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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan bisnis di era globalisasi, menuntut perusahaan berlomba-lomba 

menghasilkan produk berkualitas dan mempertahankan eksistensinya. Sumber 

daya manusia merupakan investasi bagi perusahaan dalam meningkatkan 

produktivitas, karena era globalisasi ini disertai persaingan yang ketat, berat, cepat 

sehingga diperlukan perhitungan yang akurat dalam segala hal. Dan hanya 

perusahaan yang mampu meningkatkan efesiensi, efektivitas, dan 

produktivitasnya yang akan berhasil dalam persaingan global. 

Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan, karyawan memegang peranan 

yang penting, sehingga pimpinan perusahaan melakukan pembinaan terhadap 

sumber daya manusianya, mengkoordinasikan dan diarahkan untuk mencapai 

produktivitas kerja karyawan. Setiap karyawan dalam sebuah organisasi 

perusahaan berhak untuk memperoleh perlindungan kerja, karena itu perlu adanya 

usaha pemerintah dalam melakukan bimbingan atau penyuluhan yang 

menyangkut hak dan perlindungan bagi karyawan, yaitu keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). Adapun mengenai tujuan K3 dijelaskan pula oleh suatu 

undang-undang semata memberikan jaminan kepada karyawan dari perusahaan itu 

sendiri dan juga meningkatkan kesejahteraan secara bersama yang dapat 

menjalankan produktivitas dalam bidang usaha yang telah di kelolanya secara 

baik sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. 
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Selain keselamatan dan kesehatan kerja, produktivitas juga dipengaruhi 

oleh disiplin kerja karyawan. Berkaitan dengan bahaya yang timbul dalam bekerja 

serta kesehatan karyawan yang menurun, maka kedisiplinan juga menjadi sorotan 

ketika masalah tersebut terjadi. Hal ini bisa dikarenakan tingkat absensi karyawan 

ikut berpengaruh serta terkait kedisiplinan karyawan dalam mematuhi aturan 

perusahaan. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong 

gairah kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap manajer 

berusaha agar bawahannya mempunyai disiplin Kerja yang baik. Seorang manajer 

bisa dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika para bawahannya berdisiplin 

baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal 

yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Produktivitas 

mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai efektivitas dan 

efesien kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya. Pada 

hakikatnya produktivitas kerja meliputi sikap yang senantiasa mempunyai 

pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari pada metode kerja 

hari kemarin dalam hasil yang dapat diraih esok hari harus lebih banyak atau lebih 

bermutu dari pada hasil yang diraih hari ini.  

PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang (PT. IKPP) adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang Industri Kertas dan Tissue yang berlokasi di 

Jl. Raya Minas Perawang KM 26 Pinang Sebatang Kabupaten Siak. Pembuatan 

kertas yang cukup besar, dalam kegiatan usahanya perusahaan ini mengelola kayu 

menjadi bubur kertas setengah jadi, kertas yang di produksi adalah kertas budaya 
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yang terdiri dari kertas tulis (HVS), kertas fotocopy, kertas komputer dan kertas 

duplikator, putih maupun berwarna. Produk kertas dari PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tbk, banyak digunakan di berbagai kalangan masyarakat, oleh karena itu 

kualitas dari produk menjadi perhatian untuk memastikan bahwa konsumen 

senantiasa menggunakan produk mereka. Bahan baku pembuatan Pulp PT. Indah 

Kiat Pulp and paper bersumber dari bahan baku kayu. Jenis kayu yang di gunakan 

adalah hardwood (kayu keras). Sehingga dalam perusahaan ini terdapat banyak 

karyawan pabrik/borongan. Dalam usaha untuk meningkatkan keuntungan yang 

diperoleh masalah produktivitas tenaga kerja berhubungan erat dengan pencapaian 

tujuan, karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama bagi perusahaan 

dalam pencapaian yang telah di tetapkan. Ketidakmampuan perusahaan dalam 

usaha untuk mencapai produktivitas tenaga kerja merupakan suatu kendala yang 

dihadapi oleh suatu perusahaan. Adapun karyawan pada PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tbk perawang bagian produksi pada tahun 2017 sebanyak 899 orang. untuk 

mengetahui produktivitas karyawan pada suatu perusahaan dapat dilihat dari 

tingkat produktivitas yang dihasilkan oleh tenaga kerja. Dimana tingkat 

produktivitas ini dilakukan dengan cara membandingkan jumlah tenaga kerja 

dengan realisasi produksi dalam jangka waktu tertentu. 

Keselamatan dan kesehatan kerja sangatlah berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan penyakit akibat kerja bila tidak ditangani akan 

menjadi bumerang bagi pekerja dan perusahaan dimana tempat mereka bekerja. 

Bagi tenaga kerja, penyakit akibat kerja akan dapat menurunkan produktivitas 

kerja sekaligus berakibatnya menurunnya jumlah produksi serta memberikan citra 
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yang kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas perusahaan. Pekerja bukanlah 

mesin, maka dari itu untuk mempertimbangkan ekonomi secara murni maka perlu 

“memanusiakan pekerja” atau membuat suasana yang lebih nyaman dan lebih 

manusiawi. Dalam menjalankan aktivitas PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 

Perawang, harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja, PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 

Perawang menyediakan alat keamanan perlindungan diri terhadap bahaya 

kecelakaan kerja yang dapat terjadi, seperti sarung tangan, alat pelindung kepala, 

masker, sepatu khusus, pelindung mata dan alat keselamatan lainnya, dan yang 

perlu sekali adalah meningkatkan K3 dan kesadaran dalam mendapatkan 

keterampilan dan keahlian untuk mengendalikan kinerja yang ingin dicapai. 

Setiap karyawan wajib menggunakan alat keselamatan kerja dalam melakukan 

pekerjaannya dan perusahaan memberikan pengertian kepada karyawan tentang 

cara kerja dan penggunaan alat-alat tersebut yang mengakibatkan kecelakaan 

kerja. Walaupun perusahaan telah membuat kebijakan namun masih banyak 

karyawan yang melanggar dan mengabaikan kebijakan tersebut.  

Berdasarkan undang-undang No. 13 Tahun 2003 pasal 86 ayat 1 dan 2, 

maka perusahaan harus mempersiapkan sarana dan prasarana sebagai upaya 

pencegahan kecelakaan kerja, dan program-program yang dapat mengurangi 

angka kecelakan kerja diperusahaan. Perusahaan ini mewajibkan seluruh 

karyawan nya untuk selalu menggunakan alat pelindung diri (APD), apa lagi di 

masa Covid-19 ini, perusahaan mewajibkan selalu jaga kebersihan, terutama 

wajib menggunakan masker, menggunakan handsanitizer dan selalu melakukan 
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cek suhu badan untuk menghindari terjangkitnya virus Covid-19, dan alat 

pelindung diri ini bukan alat untuk mencegah kecelakaan tetapi hanya alat untuk 

mengurangi akibat dari kecelakaan tersebut. 

Dalam menjalankan operasional, perusahaan harus mengutamakan 

keamanan dan keselamatan pekerja yang bertujuan untuk membangun hubungan 

baik antara perusahaan dengan pekerja agar menumbuhkan semangat dalam 

bekerja sehingga pekerja dapat menghasilkan output yang besar bagi perusahaan. 

Kondisi lapangan kerja yang dapat dikatakan cukup ekstrem, memerlukan tingkat 

keamanan yang tinggi. Keamanan dan keselamatan dilapangan kerja dapat dicapai 

melalui kerjasama yang baik antara perusahaan dengan pekerja, dimana 

perusahaan harus menyediakan alat pelindung diri (APD) untuk pekerja, dan 

pekerja wajib memakai APD tersebut saat bekerja. Selain itu perusahaan 

melakukan sosialisasi mengenai keselamatan kerja kepada pekerja sehingga 

kecelakaan yang terjadi di lapangan dapat dikurangi atau bahkan di nihil kan. 

Di Indonesia, usaha penanganan masalah keselamatan kerja dimulai pada 

tahun 1847, sejalan dengan dipakainya mesin-mesin untuk keperluan industri oleh 

Pemerintah Hindia Belanda. Penanganan keselamatan kerja waktu itu pada 

dasarnya bukan untuk pengawasan terhadap pemakaian pesawat-pesawat uap 

tetapi untuk mencegah terjadinya kebakaran yang ditimbulkan akibat penggunaan 

pesawat uap. Pelaksanaan terhadap pengawasannya pada waktu itu diserahkan 

kepada instansi Dienst Van het Stoomwezen. Dengan berdirinya dinas 

Stoomwezen, maka untuk pertama kalinya di Indonesia pemerintah secara nyata 

mengadakan usaha perlindungan tenaga kerja dari bahaya kecelakaan. Untuk 
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membantu kepentingan pengawasan pesawat uap, dirasakan perlunya suatu unit 

penyelidikan bahan atau laboratorium yang merupakan bagian dari dinas 

Stoomwezen.  

Tujuan adanya K3 adalah agar setiap tenaga kerja terjamin 

keselamatannya untuk kesra hidup dan meningkatkan produksi kerja serta 

produktivitas nasional, agar orang lain yg berada di tempat kerja terjamin 

keselamatannya dan agar sumber produksi dapat dipakai secara aman dan efisien.  

Berikut ini merupakan tabel kecelakaan yang terjadi pada PT. Indah Kiat 

Pulp & Paper, baik itu kecelakaan ringan, berat, ataupun meninggal. 

Tabel: 1.1 Data Kecelakaan Kerja Karyawan pada PT. Indah Kiat Pulp & 

Paper 2017-2020 

TAHUN 

KLASIKASI KECELAKAAN JUMLAH 

RINGAN BERAT MENINGGAL  

2019 8 2 TIDAK ADA 10 

2020 3 TIDAK ADA TIDAK ADA 3 

2021 2 TIDAK ADA 3 5 

Sumber: PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tahun 2020 

Keterangan dari tabel 1.1  diatas klasifikasi Kecelakaan PT. Indah Kiat 

Pulp & Paper. Ada kecelakaan ringan, berat, dan meninggal. Tahun 2020 

mengalami penurunan kecelakaan ringan dan berat dibandingkan dengan tahun 

2019, pada tahun 2021 mengalami penurunan  kecelakaan ringan dan berat 
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dibandingkan pada tahun 2019 dan 2020, tetapi pada tahun 2021 mengalami 

kenaikan kecelakaan meninggal. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan penulisannya dalam proposal dengan mengangkat judul: 

“PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

BAGIAN PRODUKSI PADA PT. INDAH KIAT PULP AND PAPER Tbk 

PERAWANG, KACAMATAN TUALANG, KABUPATEN SIAK PADA 

MASA COVID 19” 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di masa pandemi 

Covid-19  pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk mengetahui penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di 

masa pandemi Covid-19 PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang positif bagi: 

1. Bagi penulis  

Untuk mengetahui dan memperluas pengetahuan serta penerapan 

mengenai manajemen sumber daya manusia khususnya yang menyangkut 

pada keselamatan dan kesehatan kerja (K3), disiplin kerja dan 
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produktivitas karyawan dan dituntut untuk mengaplikasikan teori dan ilmu 

yang diperoleh dengan kenyataan yang ada di perusahaan. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk menjadi bahan 

pertimbangan dalam memahami keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

disiplin kerja dan produktivitas kerja karyawan bagi pihak manajemen PT. 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang. 

3. Bagi pembaca 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dan pedoman bagi peneliti yang akan datang juga tertarik membahas 

permasalahan yang diangkat dalam pembahasan ini. 

1.5 Jenis dan Sumber Data 

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan data terdiri dari 

(Sugiono, 2016): 

a. Data primer  

Data primer adalah daya yang diperoleh langsung dari responden yang 

berhubungan dengan objek penelitian dan masih membutuhkan 

pengolahan lebih lanjut. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data dan informasi yang diperoleh dari PT. 

Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang dalam bentuk yang sudah siap 
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disusun dan diolah, dapat berbentuk tabel atau laporan lainnya. Contohnya 

seperti struktur organisasi, tabel absensi dan lain-lain. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk dapat mengumpulkan data-data penulis menggunakan metode 

pengumpulan data. Sebelum pengumpulan data, diperlukan alat ukur 

pengumpulan data agar dapat memperkuat hasil penelitian. Alat ukur 

pengumpulan data yang peneliti gunakan: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data lain. Pelaksanaan 

dapat dilaksanakan secara langsung berhadapan dengan yang 

diwawancarai tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberi 

daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Metode 

wawancara ini ditujukan pada karyawan bagian produksi PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang, serta mencari informasi dari 

manajemen dan pimpinan perusahaan. 

b. Kuesioner  

Yaitu merupakan suatu pengumpulan data yang memberikan daftar 

pertanyaan kepada responden dengan harapan mendapatkan respon 

atas dasar pertanyaan tersebut, kuesioner diisi oleh karyawan, yang 

berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, Disiplin Kerja, dan Produktivitas Kerja Karyawan. Pada PT. 

Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang. 
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c. Observasi 

Yaitu cara pengumpulan data yang penulis lakukan dengan 

pmelakukan kunjungan langsung kepada perusahaan yang diteliti, 

dimana penulis melakukan peninjauan langsung terhadap PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang untuk mengetahui secara langsung. 

1.7 Analisis Data 

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2013: 244) Analisa data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif yaitu memaparkan atau menggambarkan suatu 

keadaan fenomena yang menggambarkan dengan suatu keadaan fenomena yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh kesimpulan 

kemudian menganalisa data tersebut berdasarkan teori-teori yang mendukung 

pemecahan masalah. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran umum yang sistematis serta lebih terarah, 

maka penulis mengklasifikasikan penulisannya sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan dimana dalam bab ini menjelaskan 

mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan 

yang berisi tentang sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan 

aktifitas perusahaan. 

BAB III: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan tentang pembahasan dari 

penelitian ini. 

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 

hasil analisis dan saran yang diajukan sehubungan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan penulis. 

 

 



12 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Perusahaan PT.Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang adalah 

perusahaan Swasta Nasional yang bergerak  dalam bidang Industri Pulp and Paper 

dengan status Penanaman Modal Asing (PMA). 

PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang pertama kali dipelopori  

oleh Soetopo Jananto ( Yap Sul Kie ) yang pada saat itu beliau memimpin berkat 

group di tahun 1975. Berkat group yang memiliki banyak anak angkat tersebut 

memulai kerja sama dengan perusahaan Chung Hwa Pulp Corporation, Taiwan & 

Yuen Foong Yu paper Manufacturing Company Ltd. Dalam pendirian 

perusahaan, kedua perusahan taiwan menyediakan teknologi  yang 

memungkinkan penggunaan  campuran kayu tropis untuk mennghasilkan kertas 

tulis dan  cetak,  sementara PT. Berkat menyediakan akses ke sumber kayu tropis. 

Pendirian PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang tersebut tidak 

terlepas dari pabrik kertas Serpong, Tangerang, Jawa Barat. Pada tahun 1979 

mesin kertas ke No 1 dan No 2 dipabrik tangerang memulai produksi berupa 

100ton woodfree perhari. Pada tahun 1989 mesin kertas No 3 pabrik tangerang 

memulai produksi berupa 50ton woodfree perhari. 

2.2 Lokasi Perusahaan 

Setelah diadakannya survei lokasi-lokasi mana saja yang dapat 

menyediakan bahan baku utama yang cukup untuk produksi pulp, seperti di Irian 
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Jaya, Riau. Maka dipilihlah Riau sebagai lokasi pabrik kertas ke II dengan lokasi 

tempatnya berada di Jalan Raya Minas-Perawang Km 26, Desa Pinang Sebatang, 

Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau. 

Dipilihnya Riau sebagai tempat pendirian pabrik pulp & paper karena: 

1. Lokasi tersebut dekat dengan bahan baku yang tersedia (raw oriented) 

2. Dekat dengan sumber air yaitu sungai siak yang memiliki debit aliran 

tinggi. 

3. Lokasi strategis, yaitu sekitar 60km dari ibukota propinsi Pekanbaru dan 

jaraknya hanya yang cukup dekat dengan singapura sehingga transit 

barang (produk dan bahan kimia) menjadi mudah. 

4. Sistem transportasi sudah menandai dengan adanya jalan yang 

menghubungkan antara Perawang dan Pekanbaru. 

2.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dari PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk. Perawang adalah menjadi 

perusahan pulp dan kertas yang berstandar internasional dengan kualitas kertas 

yang sangat baik dan bisa bersaing dengan perusahaan kertas lainnya baik dari 

tingkat domestik maupun internasional. 

Sedangkan Misi dari PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk. Perawang adalah 

bekerjasama denga integritas dan komitmen kepada pelanggan, karyawan dan 

para pemegang saham dalam waktu yang bersamaan dan mendapat perhatian 

kepada pengawasan terhadap kualitas yang performa dan prima dari produk kertas 

PT. Indah Kiat Pulp & Paper 
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2.4 Struktur Organisasi Perusahaan  

Penerapan strategi yang sukses banyak tergantung kepada struktur 

organisasi perusahaan, mengkoordinasikan seluruh daya perusahaan dapat 

tercapai, karena melalui kerjasama tersebut akan memungkinkan pengaturan kerja 

yang efektif dan efisien. 
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PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang disusun berdasarkan 

organisasi yang merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan sejumlah tugas 

dan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang masing-masing 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang jelas. Wakil Presiden Direktur 

membawahi semua divisi yang berada dilokasi pabrik. Divisi yang terdapat 

dilokasi pabrik PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk. Perawang terdiri dari 17 divisi 

yaitu : 

A. Job Description 

PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang menyusun suatu struktur 

organisasi dengan menguraikan beberapa tugas tiap-tiap bagian.  

Berikut ini adalah uraian tugas dari setiap unit pada PT. Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk Perawang: 

1. Komisaris  

Tugas komisaris adalah: 

a. Mengawasi kegiatan di perusahaan secara periodik. 

b. Menyetujui perjanjian-perjanjian atau transaksi penting. 

2. Direktur  

Tugas direktur adalah: 

a. Membuat perencanaan jangka panjang masa depan perusahaan. 

b. Membuat kebijakan perusahaan. 
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c. Mengawasi dan memonitor perusahaan secara menyeluruh. 

d. Merancang laporan dari general manager. 

3. General Manajer 

Tugas general manajer adalah: 

a. Memimpin manajer di setiap departemen dan memberi pertanggung 

jawaban atas seluruh pekerjaan manajer kepada kreditur 

b. Bekerjasama dengan direktur dalam membuat dan menetapkan 

kebijakan dan peraturan dalam perusahan 

4. Engineer Manager  

Tugas engineer manager adalah:  

a. Bertanggung jawab secara langsung terhadap general manager atas 

seluruh pekerjaannya.  

b. Memonitor dan mengawasi pekerjaan dari Machine shop.  

c. Mengeluarkan surat untuk pembelian mesin-mesin untuk pabrik. 

d. Memutuskan apakah perlu untuk membeli mesin.  

5. Production Manager  

Tugas production manager adalah:  

a. Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan kegiatan 

produksi.  

b. Melakukan kegiatan produksi.  
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c. Memastikan pemanfaatan yang efisien atas dana, fasilitas dan sumber-

sumber perusahaan lainnya yang dibawah wewenangnya. 

6. HRD & Administrasi Manager  

Tugas HRD & Administrasi Manager adalah:  

a. Bertanggung jawab langsung kepada general manager.  

b. Memimpin program orientasi bagi karyawan yang baru bergabung 

c. menyusun rencana kebijakan bagi para tenaga kerja. 

7. Accounting & Finance Manager  

Tugas accounting & finance manager adalah:  

a. Bertanggung jawab akan keuangan perusahaan, perencanaan anggaran 

perusahaan baik kantor pusat, pabrik maupun kebun.  

b. Memonitor pencatatan akuntansi perusahaan.  

c. Memastikan laporan dan catatan akuntansi keuangan lengkap dan akurat 

untuk audit sistem.  

d. Memberikan laporan keuangan kepada general manager.  

e. Menerima laporan keuangan dari pabrik dan kebun.  

f. Memberikan persetujuan dan menerima dokumen keuangan yang dibuat 

oleh finance staff.  
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8. Logistic Manager  

Tugas logistic manager adalah:  

a. Menentukan supplier yang telah dipilih, lalu melakukan negosiasi.  

b. Menerima surat order pembelian dan memeriksa ulang surat tersebut.  

9. Sales & Marketing Manager 

 Tugas sales & marketing manager adalah : 

a. Menyetujui laporan dan diskusi dengan petugas penjualan 

b. Meminta persetujuan dari direktur utama bila diperlukan 

c. Bila sudah disetujui, maka melakukan negosiasi bersama sales staff. 

d. Menganalisis pasar.  

e. Menetapkan strategi pemasaran dan memeriksa serta menyetujui 

laporan penjualan yang dilaporkan secara berkala.  

f. Menganalisis laporan penjualan.  

10. Logistic staff  

Tugas logistic staff adalah:  

a. Membuat data supplier.  

b. Mengelompokkan supplier sesuai dengan bidang utamanya.  

c. Mengelompokkan supplier untuk menentukan jadwal pertemuan. 

d. Membuat order pembelian.  

e. Membuat penawaran kontrak kerja sama.  
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f. Memonitoring order pembelian sesuai dengan jadwal pengiriman dari 

supplier.  

11. Bagian Gudang  

Tugas bagian gudang adalah:  

a. Mengawasi keluar masuknya barang. 

b. Menjaga dan memelihara barang. 

c. Membuat laporan persediaan barang. 

d. Mengimput data pemasukan dan pengeluaran barang. 

12. Machine Shop  

Tugas machine shop adalah:  

a. Bertanggung jawab untuk menangani peralatan yang ada baik kantor 

pusat maupun pabrik.  

b. Membuat permohonan surat dalam hal untuk pembelian mesinmesin 

baru bagi pabrik.  

13. Supervisor  

Tugas supervisor adalah:  

a. Mengawasi pelaksanaan produksi.  

b. Bertanggung jawab atas terjadinya kesalahan dalam produksi.  
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14. SDM Staf 

Tugas SDM staff adalah:  

a. Meminta persetujuan pada HRD Manager.  

b. Melaksanakan program pengembangan dan pelatihan terhadap 

karyawan baru.  

c. Menangani perekrutan karyawan baru.  

15. Administrasi Staf  

Tugas administrasi staff adalah:  

a. Melakukan semua kegiatan adminstrasi perusahaan.  

b. Mencetak slip gaji dan return.  

c. Mendokumentasikan semua dokumen perusahaan. 

16. Accounting Staf  

Tugas accounting staff adalah:  

a. Membuat laporan keuangan dan rekonsiliasi hutang piutang setiap 

bulan.  

b. Memonitoring pajak.  

c. Memberikan laporan keuangan tersebut kepada accounting manager.  
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17. Finance Staff  

Tugas finance staff adalah:  

a. Membuat permohonan pembayaran untuk biaya bunga bank, biaya  

entertainment.  

b. Bertanggung jawab menyimpan semua dokumen penagihan yang belum 

dibayar pelanggan.  

c. Menyiapkan dan membuat dokumen keuangan.  

18. Technical Sales Staff  

Tugas technical sales staff adalah:  

a. Membuat surat penawaran dan mencari pelanggan.  

b. Melakukan negosiasi terhadap pelanggan sebatas kewewenangan yang 

dimilikinya.  

c. Mengembangkan strategi pemasaran yang sudah ada.  

d. Menerima order pembelian resmi dari pelanggan. 

19. Marketting Staff  

Tugas marketting staff adalah:  

a. Menganalisis pasar.  

b. Menetapkan strategi pemasaran.  
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja serta disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang, 

maka dapat ditarik keimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan sudah menetapkan Standar Operasional Prosedur pada 

masa pandemi Covid-19, perusahaan melakukan 3M, mencuci tangan, 

menjaga jarak dan memakai masker 

2. Alat Pelindung sudah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

yaitu: Menggunakan helm (Helmet), menggunakan kacamata 

pengaman, menggunakan pelindung telinga, menggunakan pelindung 

tangan (Gloves), menggunakan sepatu pengaman (Safety Shoes), 

menggunakan sabuk pengaman (Safety Belt), menggunakan Pelindung 

pernapasan (Respirator) 
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4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

mengusulkan saran-saran sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan produktivitas kerja sebaiknya perusahaan 

mempersiapkan alat pelindung diri yang lebih maksimal. 

2. Perusahaan perlu memperhatikan disiplin kerja karyawan agar 

karyawan datang ke kantor dengan tertib dan tepat waktu. Jika 

perusahaan memperhatikan kedisiplinan akan mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan. 
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DAFTAR WAWANCARA 

Hasil wawancara dengan bapak Yusrizal selaku kepala Safety PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper 

1. APD apa saja yang digunakan pada saat pandemi covid-19? 

2. Apa saja yang telah di terapkan perusahaan untuk keselamatan dan 

kesehatan kerja pada masa covid-19? 

3. Bagaimana cara menggunakan APD yang baik dan benar? 

4. Syarat-syarat apa saja yang telah di terapkan perusahaan pada masa 

Covid-19 ? 

5. Apa manfaat penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


